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Lampiran 1.  Sel busa aorta abdominalis tikus Wistar setelah diinduksi adrenalin dan 
diet  kuning  telor  selama  dua  minggu  dan  dilanjutkan  perlakuan 
pemberian  diet  kuning  telor  selama  3  minggu  (kelompok  kontrol 
perlakuan P1). Menggunakan pewarnaan HE dengan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 2.  Sel busa aorta abdominalis tikus Wistar setelah diinduksi adrenalin dan 
diet  kuning  telor  selama  dua  minggu  dan  dilanjutkan  perlakuan 
pemberian  diet  kuning  telor  selama  6  minggu  (kelompok  kontrol 
perlakuan P2). Menggunakan pewarnaan HE dengan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Lampiran  3.    Sel  Busa  aorta  abdominalis  tikus  Wistar,  setelah  diinduksi 
aterosklerosis selama dua minggu, dilanjutkan pemberian perasan 
pare  selama 3  minggu (kelompok  perlakuan P3). Menggunakan 
pewarnaan HE dan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran    4.  Sel  busa  aorta  abdominalis  tikus  Wistar,  setelah  diinduksi 
aterosklerosis selama dua minggu, dilanjutkan pemberian perasan 
pare  selama 6  minggu (kelompok  perlakuan P4). Menggunakan 
pewarnaan HE dan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 5. Sel busa aorta abdominalis tikus Wistar, setelah diinduksi aterosklerosis 
selama  dua  minggu,  dilanjutkan  pemberian  perasan  pare  plus  diet 
kuning  telor  selama  3  minggu  (kelompok  perlakuan  P5). 
Menggunakan pewarnaan HE dan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 6. Sel busa aorta abdominalis tikus Wistar, setelah diinduksi aterosklerosis 
selama  dua  minggu,  dilanjutkan  pemberian  perasan  pare  plus  diet 
kuning  telor  selama  6  minggu  (kelompok  perlakuan  P6). 
Menggunakan pewarnaan HE dan pembesaran 100x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Lampiran 7 Gambar zona pengukuran ketebalan dinding aorta abdominalis 
 LAMPIRAN ; PEMBUATAN PERASAN PARE 
 
ALAT  ; 
1.  Baskom 
2.  Sendok  
3.  Pisau 
4.  Juicer Extractor Cosmos CJ.355 
5.  Botol bersih 
6.  Lemari pendingin 
 
BAHAN ; 
Pare segar yang berwarna hijau, jenis gajah dari swalayan ADA Banyumanik 
 
CARA PEMBUATAN ; 
1.  Pare dicuci bersih di bawah air mengalir sampai bebas dari binatang serangga 
dan kotoran yang menempel 
2.  Pare kemudian dibelah menjadi dua 
3.  Bagian tengah pare (bijinya) dibuang dengan sendok 
4.  Kemudia iris panjang kira-kira 1 x 3 cm 
5.  Masukkan irisan pare ke dalam juicer extractor Cosmos CJ.355 
6.  Tombol  power  dihidupkan  dan  pencet  tombol  kecepatan  dan  dilanjutkan 
kecepatan 2 
7.  Tuangkan hasil perasan pare ke dalam botol bersih 
8.  Kemudian  botol  diberi  label  tanggal  dan  dimasukkan  ke  dalam  lemari 
pendingin 
9.  Perasan pare disimpan di lemari pendingin paling lama 3 (tiga) hari 
10. Perasan  pare  yang  dipakai  harus  berwarna  hijau,  berbau  pare  segar,  tidak 
berlendir dan tidak berubah warna 
11. Kocok lembut botol perasan pare sebelum dimasukkan ke dalam sonde 